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BAB I 

PENDAHULUAN 

1.1 Latar Belakang 

Pembangunan Infrastruktur secara masif dan merata di seluruh pelosok tanah 

air selama 5 tahun terakhir merupakan suatu pondasi untuk kemajuan Indonesia di 

masa depan. Disebut sebagai pondasi karena dengan adanya pemerataan 

pembangunan infrastruktur akan memberikan dampak berganda yang dapat 

mendorong pertumbuhan ekonomi suatu negara, tak terkecuali di Indonesia. 

Pembangunan Infrastruktur secara masif diharapkan akan berimplikasi pada 

pertumbuhan ekonomi Indonesia yang pada akhirnya dapat menjadi sebuah batu 

lompatan untuk mewujudkan Indonesia menjadi negara maju. 

Demi mencapai tujuan Indonesia maju, pemerintah telah menggagas berbagai 

proyek infrastruktur di seluruh wilayah Indonesia, salah satunya ialah di Provinsi 

Bali. Bali sebagai destinasi pariwisata yang banyak diminati wisatawan serta 

menjadi salah satu penyumbang devisa terbesar bagi pariwisata RI, Bali memang 

laik untuk dilakukan pengembangan serta perawatan di berbagai sektor pendukung 

pariwisata melalui pembangunan infrastruktur ini [1]. Salah satunya yang sedang 

digagas Pemerintah Provinsi Bali ialah pembangunan infrastruktur transportasi.  

Pembangunan infrastruktur transportasi ini dilakukan untuk meningkatkan 

kenyamanan serta menjembatani sistem pariwisata, seperti jalan raya, rel kereta api, 

bandara udara, dan pelabuhan [2]. Salah satu fokus area yang sedang digagas 

Pemerintah Provinsi Bali pada saat ini adalah Pembangunan Pelabuhan Sanur yang 

nantinya menjadi akses penghubung antara Pulau Bali, Nusa Penisa serta Nusa 

Lembongan. Pembangunan Pelabuhan Sanur ini mencakup berbagai item pekerjaan, 

seperti pembangunan gedung terminal, talud, bengkel pemeliharaan, dermaga 

apung, serta yang tidak kalah penting yaitu pemecah gelombang atau lebih dikenal 

sebagai breakwater.
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Breakwater merupakan bagunan yang digunakan untuk melindungi daerah 

perairan pelabuhan dari gangguan gelombang. Bangunan ini memisahkan daerah 

perairan dari laut lepas, sehingga perairan pelabuhan tidak banyak dipengaruhi oleh 

gelombang besar di laut [3]. Breakwater pada proyek Pelabuhan Sanur ini dibagi 

menjadi 2 skup pekerjaan yaitu pekerjaan precast dan install. Untuk pekerjaan 

precast dilakukan pada area pabrikasi yang terletak di Pantai Siyut, Gianyar, 

sedangkan untuk pekerjaan install dikerjakan langsung di site proyek area 

Breakwater. 

Pekerjaan install mencakup berbagai item pekerjaan seperti pekerjaan install 

BPPT Lock 3.6 Ton, pekerjaan install Beton Cycloop, serta Jalan Inspeksi. Dimana 

masing-masing item tersebut tidak bisa dikerjakan manual oleh tenaga manusia 

melainkan diperlukan bantuan dari alat berat yang dalam hal ini digunakan alat 

berat berupa Crawler crane. Penggunaan alat berat seperti Crawler crane tentunya 

tidak bisa dilakukan dengan sembarang. Faktor keselamatan (safety factor) dari 

Crane harus diperhitungkan secara terperinci untuk mencegah kecelakaan kerja 

seperti Crane terbalik [4].  

Analisis safety factor dilakukan berdasarkan perhitungan terhadap beban 

pengangkatan serta kapasitas alat berat yang digunakan, sehingga pekerjaan yang 

dilakukan dalam posisi aman. Dalam hal ini, beban pengangkatan yang dimaksud 

adalah keseluruhan beban material yang diangkat termasuk beban sparepart 

tambahan untuk kelengkapan Crane sedangkan yang untuk kapasitas alat berat 

didapat dari penyesuaian skema radius serta panjang boom Crane berdasarkan 

analisis rigging plan. Skema yang didapat dari hasil analisis rigging plan ini akan 

berpengaruh terhapat produktivitas alat berat yang bersangkutan. Hal ini 

dikarenakan tiap skema rigging plan yang dibuat, masing – masing akan 

menghasilkan output radius serta panjang Crane yang berbeda-beda, sehingga hal 

ini akan berpengaruh kepada kemampuan Crawler crane yang bersangkutan untuk 

menyelesaikan pekerjaan dalam satu kali skema penyetingan. Hal ini akan 

berimplikasi secara tidak langsung terhadap biaya serta waktu pelaksanaan proyek. 

Sehingga analisis rigging plan ini sangat penting untuk dilakukan dan 

diperhitungkan oleh kontraktor khususnya pada saat melakukan pekerjaan lifting. 
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Begitu pula dengan yang terjadi pada pekerjaan lifting di Proyek Pelabuhan 

Sanur. Dimana berat beban item pekerjaan lifting yang dilakukan mencapai 3,6 Ton 

untuk BPPT Lock serta 7,8 Ton untuk Beton Cycloop dan dilakukan berulang dalam 

volume yang besar sehingga sangat diperlukan suatu analisis rigging plan pada 

pekerjaan lifting di Proyek Pelabuhan Sanur Sub Pekerjaan Breakwater Selatan 

terhadap Crane yang akan digunakan, dimana dalam hal ini penulis akan 

membandingkan kapasitas Crane 80 Ton dan 150 Ton. 

 

1.2 Rumusan Masalah 

Berdasarkan latar belakang yang telah dipaparkan diatas, didapat rumusan 

masalah sebagai berikut : 

1. Bagaimana skema rigging plan dari Crawler crane 80 Ton dan 150 Ton 

pada pekerjaan lifting di Proyek Pelabuhan Sanur Sub Pekerjaan 

Breakwater Selatan? 

2. Bagaimana perbandingan produktivitas antara Crawler crane 80 Ton dan 

150 Ton pada pekerjaan tersebut? 

3. Bagaimana perbandingan biaya dan waktu dari penggunaan Crawler crane 

80 Ton dan 150 Ton berdasarkan analisis rigging plan pada pekerjaan 

tersebut ? 

 

1.3 Tujuan 

Adapun tujuan dari dibuatnya penelitian ini adalah sebagai berikut : 

1. Untuk merencanakan skema rigging plan 80 Ton dan 150 Ton pada 

pekerjaan lifting di Proyek Pelabuhan Sanur Sub Pekerjaan Breakwater 

Selatan. 

2. Untuk menghitung perbandingan produktivitas antara Crawler crane 80 

Ton dan 150 Ton pada pekerjaan lifting di Proyek Pelabuhan Sanur Sub 

Pekerjaan Breakwater Selatan. 

3. Untuk menghitung perbandingan biaya dan waktu dari penggunaan 

Crawler crane 80 Ton dan 150 Ton berdasarkan analisis rigging plan pada 

Proyek Pelabuhan Sanur Sub Pekerjaan Breakwater Selatan. 
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1.4 Manfaat  

Adapun tujuan dari dibuatnya penelitian ini adalah sebagai berikut : 

1. Bagi masyarakat umum untuk menambah wawasan dan ilmu pengetahuan 

khususnya tentang pentingnya analisa produktivitas dari penggunaan alat  

berat pada sebuah kegiatan konstruksi. 

2. Bagi Instansi terkait untuk menjadi suatu literatur dalam melakukan 

analisa rigging plan terhadap penggunaan Crane pada proyek konstruksi. 

3. Bagi penulis sebagai sarana pemenuhan tugas sekaligus sebagai wadah 

untuk meningkatkan kompetensi dalam dunia konstruksi khususnya 

tentang analisa rigging plan Crane serta pengaruhnya terhadap biaya dan 

waktu. 

 

1.5 Ruang Lingkup  

Adapun ruang lingkup dalam penelitian ini adalah sebagai berikut: 

1. Analisis rigging plan dilakukan terhadap Crawler crane kapasitas 80 Ton 

dan 150 Ton untuk pekerjaan lifting yang ada pada site proyek 

Breakwater Selatan Proyek Pelabuhan Sanur. 

2. Pekerjaan lifting pada proyek Breakwater Selatan Proyek Pelabuhan 

Sanur terdiri dari 2 item pekerjaan yaitu pekerjaan lifting BPPT Lock 3.6 

Ton dan Beton Cycloop. 

3. Analisis perbandingan rigging plan dilakukan dengan membandingkan 

antara Crawler crane 150 Ton dengan Crawler crane 80 Ton. 

4. Tidak dilakukan analisa perhitungan terhadap sling dan wire yang 

digunakan pada saat proses lifting. 

5. Mutu dan beban material pada pekerjaan lifting antara Crawler crane 80 

Ton dan 150 Ton adalah sama. 

6. Data harga yang dibutuhkan terkait analisis biaya didapat langsung dari 

harga penawaran kontraktor. 

7. Produktivitas crawler crane dihitung berdasarkan waktu siklus dari 

volume pekerjaan per satuan hari. 
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BAB V 

KESIMPULAN DAN SARAN 

5.1 Kesimpulan 

Berdasarkan hasil penelitian di atas, dapat penulis Tarik kesimpulan 

bahwa : 

1. Skema rigging plan yang didapat berdasarkan hasil penelitian adalah untuk 

crawler crane 80 Ton meggunakan Panjang boom 24,40 meter dan radius 

8 meter sedangkan untuk crawler crane 150 Ton menggunakan Panjang 

boom 36,60 meter dan radius 22 meter. 

2. Perbandingan produktivitas antara Crawler crane 80 Ton dan 150 Ton 

berdasarkan hasil penelitian didapat bahwa crawler crane 150 Ton 

menghasilkan produktivitas yang lebih besar dibandingkan dengan 

crawler crane 80 Ton. Dimana dalam radius 8 m, crawler crane 80 Ton 

membutuhkan waktu 3,28 hari untuk pemasangan BPPT Lock 3.6 Ton dan 

1,6 hari untuk pemasangan cycloop, sedangkan dalam radius 22 m, crawler 

crane 150 Ton memerlukan waktu 5,73 hari  untuk pemasangan BPPT 

Lock 3.6 Ton dan 3,67 hari untuk pemasangan Cycloop. Sehingga untuk 

menyelesaikam keseluruhan pekerjaan sepanjang 512 meter masing-

masing Crawler Crane membutuhkan waktu yang berbeda-beda yakni 313 

hari  untuk Crawler Crane 80 Ton dan 219 hari untuk Crawler Crane 150 

Ton. 

3. Perbandingan biaya dan waktu dari penggunaan Crawler crane 80 Ton dan 

150 Ton untuk menyelesaikan keseluruhan pekerjaan install BPPT Lock 

3.6 Ton dan install beton cycloop berdasarkan analisis rigging plan didapat 

bahwa  dari segi waktu pelaksanaan, Crawler crane 150 Ton lebih cepat 

dibandingkan dengan crawler crane 80 Ton yakni dengan efisiensi waktu 

pelaksanan hingga 94 hari. Sedangkan dari segi biaya pelaksanaan, 

Crawler crane 80 Ton lebih rendah dibandingkan dengan Crawler crane 

150 Ton dengan nilai efisiensi biaya yaitu Rp 162.773.500,00. 
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5.2 Saran 

Saran yang dapat penulis berikan terkait dengan tugas akhir ini adalah, 

sebagai berikut : 

1. Bagi peneliti selanjutnya dapat menggunakan penelitian ini sebagai 

referensi dan agar mengembangkannya dengan melakukan Analisa skema 

rigging plan dan pengaruhnya terhadap perubahan waktu dan biaya 

pelaksanaan pekerjaan. 

2. Bagi pihak yang berkaitan dengan proyek dalam hal ini kontraktor, agar 

menerapkan analisa rigging plan sebelum menggunakan alat berat 

khususnya crawler crane sehingga dapat melakukan pekerjaan dengan 

aman dan terhindar dari adanya kecelakaan kerja. 
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